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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

 

 

Jawaban Informan Penelitian tentang Variabel 

Pengendalian Kualitas produk Pada Perusahaan Konveksi Noviaefatma 

Tasikamalaya 

Aspek yang 

Ditanyakan 
Reduksi Data 

Data 

Display 

Penarikan 

Simpulan/Verifikas 

i 
1.  Bagaiamana Informan 1 Menurut para Berdasarkan hasil 

proses menyatakan, informan, wawancara dengan 

pengumpulan Berdasarkan tahapan yang para informan, 

data dan penelitian dilakukan konvekasi 

analisis pada Konveksi tahapan yang noviaeftama dalam 

perusahaan noviaefatma sistematis mengumpulkan data 

konveksi tergolong dalam dan analisis 

noviaefatma? memiliki pangsa melakukan perusahaan nya 
 pasar yang rencana mengidentifikasi 
 cukup luas dan secara kekuatan dan 
 cukup laris menyeluruh kelemahan  internal, 
 dalam menjual dalam jangka mengidentifikasi 
 busana secara panjang peluang dan 
 online. Hal ini untuk tantangan eksternal, 
 terjadi karena mencapai serta membuat 
 Konveksi tujuan. Jadi pilihan strategis. 
 noviaefatma disimpulkan Termasuk 
 memiliki bahwa pembahasan terkait 
 startegi manajemen bisnis baru yang 
 pemasaran yang strategis akan  dikelola  atau 
 matang adalah cara yang akan berhenti 
 dibandingkan mengarahkan beroperasi. 
 para perusahaan pengelolaan 
 kompetitornya, untuk kebijakan dan semua 
 mulai dari mencapai sumber  daya,  serta 
 strategi sejumlah motivasi karyawan. 
 penentuan sasaran. menciptakan budaya 
 segmen dan  yang mendukung 
 target pasar,  strategi dan 
 positioning serta  membangun struktur 
 strategi bauran  organisasi yang 
 pemasaran. Hal  efektif. analisis 
 tersebut berguna  faktor  internal  dan 
 bagi  eksternal, mengukur 
 keberlangsunga  kinerja dan 
 n suatu  mengidentifikasi 
 perusahaan  tindakan korektif. 



 

 dalam era 

globalisasi 

Informan 2 

menyatakan, 

Idealnya, proses 

manajemen 

strategis 

berpedoman 

pada 

pemahaman 

yang 

menyeluruh dan 

kemprehensif 

terkait pasar, 

lingkungan 

eksternal  dan 

persaingan. 

Berikut    ini 

adalah 3 proses 

penerapan 

manajemen 

strategis  dalam 

bisnis konvekasi 

noviaefatma 

yang pertama 

tahap formulasi, 

tahap 

implementasi 

dan   tahap 

evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut para 

informan, 

Kurangnya 

ketelitian 

pekerja 

dalam 

memeriksa 

bahan, Bahan 

yang dikirim 

pemasok 

tidak sesuai, 

Intensitas 

Tahap  evaluasi 

dibutuhkan   untuk 

mengamati 

kemungkinan tingkat 

keberhasilan strategi 

yang diterapkan. 

Evaluasi diperlukan 

supaya   strategi 

perusahaan dapat 

beradaptasi dengan 

berbagai perubahan. 

 

2. Apa factor 

yang 

mempengaruh 

i kecatatan 

pada 

perusahaan 

konveksi 

noviaefatma? 

Informan 1 

menyatakan, 

kecacatan 

produk tersebut 

disebabkan oleh 

lima faktor 

utama, 

yaitu: manusia 

(man), bahan 

baku (material), 

mesin 

 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 

para informan, 

Bahan yang akan 

digunakan ada yang 

cacat   berupa 

sobekan kecil yang 

semakin lama akan 

melebar hal tersebut 

di antisipasi dengan 

cara  Pekerja 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. apa saja jenis 

jenis 

kecatatan 

produk pada 

perusahaan 

konveksi 

noviaefatma? 

(machine), 

metode 

(method), dan 

lingkungan 

(environment). 

Informan 2 

menyatakan, 

inspeksi. Ketika 

sedang 

menjalankan 

mesin produksi, 

pihak  quality 

control  kurang 

melakukan 

pemeriksaan 

atau inspeksi 

terhadap produk 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan    1 

menyatakan, 

Ukuran  bahan 

tidak sesuai, 

Jahitan benang 

terputus, Benang 

Loncat. 

Informan 2 

menyatakan, 

Ukuran bahan 

tidak sesuai, 

Bahan Cacat. 

cahaya 

ruangan 

kurang, Saat 

memotong 

bahan 

pekerja tidak 

konsentrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut para 

informan, 

Pekerja 

kurang 

terampil 

dalam 

memotong, 

Terjadinya 

kesalahan 

dalam 

memotong 

bahan 

sehingga 

bahan 

terbuang dan 

tidak 

terpakai. 

diperkenankan 

istirahat ± 5 menit 

setelah memeriksa 1 

tumpukan bahan 

sebelum       lanjut 

memeriksa 

tumpukan     bahan 

lain. Saat dilakukan 

proses  pembuatan 

baju, bahan menjadi 

mudah sobek  dan 

merugikan konveksi, 

hal    tersebut 

diantisipasi   dengan 

Konfirmasi    kepada 

pihak   pemasok 

untuk mengirim 

bahan yang sama dan 

tidak menerima 

bahan yang tidak 

sesuai dengan bahan 

yang biasa 

digunakan. Pekerja 

menjadi tidak teliti 

dalam  memeriksa 

bahan saat   bahan 

dikirim      dari 

pemasok, 

Penerangan ruangan 

ditambahkan     dan 

memberikan  lampu 

cadangan. Sehingga 

operator     tidak 

kesulitan dalam 

memeriksa bahan. 

 

 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 

para informan, 

Adanya penambahan 

bagian dan tidak ada 

pada pola awal, 

Bahan  menjadi 

kurang karena tidak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Adakah jenis 

kecatatan 

yang menjadi 

prioritas atau 

yang paling 

menonjol 

pada produk 

perusahaan 

konveksi 

noviaefatma? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 1 

menyatakan, 

Kurangnya 

pemahaman 

dalam 

menggunakan 

mesin   jahit 

maupun obras, 

Pekerja  tidak 

konsentrasi 

dalam bekerja. 

Informan 2 

menyatakan, 

Menggunakan 

jarum sampai 

patah, 

Kurangnya 

pemahaman 

pekerja,  Mesin 

jahit dan mesin 

obras yang rusak 

dan   belum 

diperbaiki. 

Pekerja 

diberikan 

pelatihan 

tentang cara 

menggunaka 

n mesin jahit 

dan obras 

yang benar 

oleh pekerja 

lama. 

 

 

 

 

Menurut para 

informan, 

Pekerja 

menjadi tidak 

efektif dalam 

bekerja 

karena 

kurang 

paham cara 

menggunaka 

n mesin, 

Pekerja 

diberikan 

pelatihan 

tentang cara 

menggunaka 

n mesin jahit 

dan obras 

yang benar 

oleh pekerja 

lama. 

sesuai pola awal, 

Jika   ada 

penambahan bagian 

tidak sesuai      pola 

awal       sebaiknya 

membuat pola dari 

awal  lagi     untuk 

menghasilkan 

produk yang sesuai. 

Mesin    jahit       dan 

mesin   obras     yang 

rusak   dan    belum 

diperbaiki,    Jahitan 

tidak   rapi        dan 

pekerja lama dalam 

menjahit,      sehingga 

produk              yang 

dihasilkan 

berkurang, Sebelum 

melakukan 

pekerjaan sebaiknya 

pekerja     memeriksa 

mesin         terlebih 

dahulu.      Jika       ada 

kerusakan         lapor 

untuk diperbaiki. 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan 

para informan, 

Jahitan tidak rapi dan 

banyak benang yang 

loncat pada produk 

yang dihasilkan, 

Pekerja diingatkan 

untuk mengganti 

jarum jika sudah 

tidak layak pakai 

atau tumpul, Pekerja 

menjadi tidak efektif 

dalam bekerja dan 

hasil produk menjadi 

cacat. Karena kurang 

paham  cara 

menggunakan mesin 

jahit, 



 

Lampiran 4 Tempat Produksi Perusahaan Konveksi Noviaefatma 
 

 

 

 

Bahan Baku kain yang digunakan Perusahaan Konveksi Noviaefatma 
 

 

 

 

Proses pemotongan pola kain Perusahaan Konveksi Noviaefatma 



 

 

Proses menjahit produk 
 

 

 

 

Proses pengepackan produk 
 


